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ABSTRACT  

Clustering is a method of grouping in an information database based on certain conditions. The research 

applies the k-means clustering calculation problem with the euclidean distance calculation approach with 

the manhattan distance calculation. The method formed aims to compare in terms of the working process 

between the calculation of the distance euclidean with the calculation of the distance manhattan. The 

result is a comparison of the distance calculation between the distance calculation euclidean and the 

distance calculation manhattan in terms of the work process to be able to determine the center points of 

the spread of the covid disease from the comparison of the distance calculation Euclidean and the distance 

calculation Manhattan. The calculation results obtained are the K-Means calculation with the euclidean 

distance calculation approach, the number of iterations is 15 times, while by using the manhattan distance 

calculation, the number of iterations is 7 times. So it is concluded that in terms of processing manhattan 

is faster than euclidean. The calculation results obtained are the results of calculations from Covid-19 

data in Bekasi City up to September 1, 2021.  

Keywords: Clustering, K-Means Clustering, Distance Euclidean, Distance Manhattan  

ABSTRAK  

Clustering merupakan metode pengelompokan dalam suatu database informasi berdasarkan 

kondisi tertentu. Penelitian ini menerapkan masalah perhitungan k-means clustering dengan 

pendekatan perhitungan jarak euclidean dengan perhitungan jarak manhattan. Metode yang 

terbentuk bertujuan untuk membandingkan dalam segi proses pengerjaan antara perhitungan 

jarak euclidean dengan perhitungan jarak manhattan. Hasil nya berupa perbandingan 

perhitungan jarak antara perhitungan jarak Euclidean dengan perhitungan jarak Manhattan 

dalam segi proses pengerjaan untuk dapat menentukan titik-titik pusat penyebaran penyakit 

covid dari perbandingan perhitungan jarak Euclidean dan perhitungan jarak Manhattan. Hasil 

perhitungan yang diperoleh yaitu Perhitungan K-Means dengan pendekatan perhitungan jarak 

Euclidean diperoleh banyaknya percobaan (iterasi) sejumlah 15 kali,sedangkan dengan 

menggunakan perhitungan jarak Manhattan diperoleh banyaknya percobaaan (iterasi) sejumlah 

7 kali. Maka disimpulkan bahwa dalam segi proses pengerjaan Manhattan lebih cepat bila 

dibandingan dengan Euclidean. Hasil perhitungan yang didapatkan merupakan hasil 

perhitungan dari Data Covid-19 di Kota Bekasi sampai dengan tanggal 1 September 2021.  

Kata-kata kunci: Clustering, K-Means Clustering, Jarak Euclidean, Jarak Manhattan    
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PENDAHULUAN  

Pada tahun 2020 menyebar virus jenis baru yaitu Coronavirus Disease 2019 (COVID19) yang 

menghebohkan seluruh dunia. Virus tersebut pertama kali ditemukan di Wuhan pada Desember 2019. 

Sejauh ini, 65 negara telah dipastikan terkena virus tersebut. Peradangan COVID-19 dapat 

menghasilkan tanda-tanda yang ringan atau yang lebih parah. Tanda klinis utama yang muncul adalah 

demam dan sesak nafas, juga disertai dengan sesak parah dan masalah pernapasan lainnya.  

Data mining adalah proses menerapkan sistem pemahaman bentuk (semacam metode statistik dan 

matematika) untuk menghasilkan pola yang berguna dan asosiasi tren baru dengan menambang 

sejumlah besar data. Diantara proses dalam data mining adalah proses cluster.  Cluster atau ’klaster’ 

dapat diartikan kelompok; dengan demikian pada dasarnya analisis klaster akan menghasilkan 

sejumlah klaster (kelompok).  

Salah satu cara kerja dan tujuan analisis klaster adalah mengelompokkan objek-objek berdasarkan 

persamaan karakteristik di antara objek-objek tersebut. Objek yang akan diklaster bisa berupa produk 

(barang dan jasa), makhluk hidup (tumbuhan dan binatang), atau manusia (disebut responden, 

konsumen, partisipan dalam kegiatan eksperimen, atau yang lain). 

K-means clustering dengan pendekatan jarak Euclidean merupakan sebuah perhitungan yang 

digunakan untuk menghitung jarak antara titik centroid dengan titik masing-masing benda, sedangkan 

k-means clustering dengan pendekatan jarak Manhattan merupakan jumlah jarak dari semua atribut.   

LANDASAN TEORI  

K-Means Clustering  

K-Means clustering merupakan salah satu teknik sangat populer dan banyak dipergunakan dalam 

proses clustering data. Menurut (Berkhin., 2002), metode clustering K-Means memberi data sebagai 

sebagian kelompok, dan mendapatkan informasi seperti data tanpa label kelas. Sistem ini membagi 

data menjadi cluster sehingga data dengan karakter serupa dikelompokkan terhadap cluster yang 

serupa, dan data dengan karakter berlainan dikelompokkan terhadap kelompok lainnya.  

Proses ini merupakan proses non-hierarchi yang digunakan. Proses tersebut masuk dalam metode 

partisi, yang memberikan atau meragamkan objek terhadap grup subwilayah terpisah. Dalam K-means, 

tiap objek pasti termasuk ke dalam grup terpilih pada tahap proses tertentu, dan objek yang memasuki 

grup akan berpindah dari satu tahap ke tahap lainnya.  

Pada dasarnya algoritma K-means mencakup dua proses, yaitu proses pendeteksian posisi pusat 

cluster dan proses pencarian setiap anggota cluster. Pada proses clustering pertama-tama ditentukan 

data yang akan dikelompokkan, Xij(i = 1, ..., n; j = 1, ..., m) dengan n adalah banyaknya data yang akan 

dikluster dan m adalah banyaknya variabel. Pada awal iterasi, pusat setiap kluster ditetapkan secara 

bebas (sembarang), Ckj(k = 1, ..., k; j = 1, ..., m). Selanjutnya dihitung jarak antara setiap data dengan 

setiap pusat cluster.  

Langkah-langkah dalam algoritma K-Means Clustering adalah :  

1. Menentukan banyaknya cluster  

2. Tentukan nilai centroid di awal iterasi, dengan rumus sebagai berikut :  
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Gambar 1: Rumus menentukan nilai centroid  

  

Gambar 2: Rumus menentukan nilai centroid baru 

3. Pengelompokan Objek  

Untuk menentukan keanggotaan cluster adalah dengan mempertimbangkan jarak minimum 

objek  

4. Kembali ke tahap 2, putar hingga centroid yang diperoleh diperbaiki, dan anggota cluster tidak 

pindah ke cluster lain.  

Jarak Euclidean  

Jarak Euclidean adalah perhitungan jarak dari dua buah titik dalam Euclidean, dan diperkenalkan 

oleh seorang matematikawan dari Yunani, untuk mempelajari hubungan antara sudut dan jarak. Jarak 

Euclidean dapat digunakan untuk menghitung jarak antara titik centroid dengan titik masing-masing 

benda. Rumus perhitungan jarak Euclidean adalah sebagai berikut :  

  

Gambar 3: Rumus jarak Euclidean  

Jarak Manhataan  

Jarak Manhattan disebut juga sebagai City Block Distance yang merupakan jumlah jarak dari semua 

attribute. Rumus perhitungan jarak Manhattan adalah sebagai berikut :  

  

Gambar 4: Rumus jarak Manhattan  

  

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan pada tulisan ini menggunakan kajian pustaka dengan mengumpulkan literatur 

bacaan berupa jurnal, buku teks, artikel ilmiah, dan tulisan lain yang mendukung skripsi ini.   Data yang 

mendukung penelitian ini adalah berupa data sekunder. Data tersebut diumumkan oleh Pemerintah Kota Bekasi 

pada website www.corona.bekasikota.go.id. Adapun tahapan penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Menentukan jumlah cluster, agar mendapatkan dataset yang diinginkan.  

2. Tentukan nilai centroid di awal iterasi secara acak.  

3. Menghitung iterasi dari perhitungan jarak Euclidean dan Manhattan.  

4. Kelompokan data atau objek sesuai hasil percobaan iterasi dari perhitungan jarak Euclidean dan juga 

perhitungan jarak Manhattan.  

5. Membangkitkan titik centroid baru dari rata-rata hasil perhitungan iterasi untuk menentukan cluster 

yang terbaru.  

http://www.corona.bekasikota.go.id/
http://www.corona.bekasikota.go.id/
http://www.corona.bekasikota.go.id/
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6. Melakukan perhitungan iterasi sampai tidak ada perubahan pada pengelompokan cluster iterasi 

perhitungan jarak Euclidean dan perhitungan jarak Manhattan.  

7. Membandingkan perhitungan jarak Euclidean dengan perhitungan jarak Manhattan.  

8. Langkah-langkah K-Means Clustering dengan membandingkan perhitungan jarak Euclidean dengan 

perhitungan jarak Manhattan telah selesai.  

  

PEMBAHASAN  

1. Perhitungan K-Means Clustering dengan Jarak Euclidean Pada tahap ini diketahui bahwa :  

• Terdapat 3 cluster  

• Terdapat 56 data  

• Terdapat 2 atribut yaitu kasus meninggal dan kasus sembuh  

Iterasi-1 dilakukan dengan menentukan centroid secara acak, yaitu :  

▪ C1 (Jati Rahayu)=(2192,13), C2 (Jaka Sampurna)=(1862,40), C3 (Medan Satria)=(479,12)  

▪ Menghitung centroid terdekat Misalnya : Jati Bening (1127,11)  

  

▪ Langkah selanjutnya adalah menghitung jarak setiap data dengan centroid dengan perhitungan jarak 

Euclidean. Berikut adalah hasil perhitungan jarak pada Iterasi ke 1  

 

Gambar 5: Hasil Perhitungan Iterasi 1 Euclidean  
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Gambar 6: Hasil Lanjutan Perhitungan Iterasi 1 Euclidean  

 
▪ Melakukan pengelompokan berdasarkan cluster. Berikut merupakan hasil pengelompokan dari 

perhitungan iterasi 1  

  

Gambar 7: Hasil Pengelompokan Cluster Iterasi 1 Euclidean 
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Gambar 8: Lanjtan Hasil Pengelompokan Cluster Iterasi 1 Euclidean  

 
▪ Menentukan centroid baru untuk iterasi dan juga cluster selanjutnya sampai telah mecapai hasil yang sama 

tanpa ada perpindahan lagi dengan mencari rata-rata nilai dari setiap cluster. Langkah diatas dilakukan 

sampai tidak ada perubahan dalam tabel pengelompokan cluster. Pada data kasus Covid-19 di Kota 

Bekasi dengan menggunakan perhitungan jarak Euclidean didapatkan pada iterasi 15 sebagai berikut :  

  

Perhitungan centroid iterasi 15 :  

 

Gambar 9: Perhitungan Centroid Iterasi 15  

Setelah mendapatkan rata-rata dari iterasi 14, maka hasil perhitungan untuk iterasi 15 yaitu :  

 

Gambar 9: Hasil Perhitungan Iterasi 15 Euclidean   
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Gambar 10: Hasil Lanjutan Perhitungan Iterasi 15 Euclidean   

 
Melakukan pengelompokan berdasarkan cluster. Berikut merupakan hasil pengelompokan dari perhitungan 

iterasi 15   

  

Gambar 11: Hasil Pengelompokan Cluster Iterasi 15 Euclidean  

  

Gambar 12: Hasil Lanjutan Pengelompokan Cluster Iterasi 15 Euclidean  
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▪ Dari perhitungan di atas terlihat bahwa tahapan iterasi telah mencapai hasil yang sama tanpa 

ada perubahan lagi untuk clusternya, sehingga perhitungan dihentikan.  

Pada penelitian ini iterasi dilakukan sampai iterasi ke 15. Hasil akhir posisi cluster dari centroid 

iterasi 15 sudah tidak ada perpindahan lagi, maka sudah dipastikan bahwa perhitungan dapat 

dihentikan.  

2. Perhitungan K-Means Clustering dengan Jarak Manhattan  

Pada tahap ini diketahui bahwa :  

• Terdapat 3 cluster  

• Terdapat 56 data  

• Terdapat 2 atribut yaitu kasus meninggal dan kasus sembuh  

Iterasi-1 dilakukan dengan menentukan centroid secara acak, yaitu :  

▪ C1 (Jati Rahayu)=(2192,13), C2 (Jaka Sampurna)=(1862,40), C3 (Medan Satria)=(479,12)  

▪ Menghitung centroid terdekat Misalnya : Jati Bening (1127,11)  

  

▪ Langkah selanjutnya adalah menghitung jarak setiap data dengan centroid dengan 

perhitungan jarak Manhattan. Berikut adalah hasil perhitungan jarak pada Iterasi ke 1  

 

Gambar 12: Hasil Perhitungan Iterasi 1 Manhattan  
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Gambar 13: Hasil Lanjutan Perhitungan Iterasi 1 Manhattan  

 
▪ Melakukan pengelompokan berdasarkan cluster. Berikut merupakan hasil pengelompokan dari 

perhitungan iterasi 1  

  

Gambar 14: Hasil Pengelompokan Cluster Iterasi 1 Manhattan  
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Gambar 15: Hasil Lanjutan Pengelompokan Cluster Iterasi 1 Manhattan  

 
▪ Menentukan centroid baru untuk iterasi dan juga cluster selanjutnya sampai telah mecapai hasil 

yang sama tanpa ada perpindahan lagi dengan mencari rata-rata nilai dari setiap cluster. 

Langkah diatas dilakukan sampai tidak ada perubahan dalam tabel pengelompokan cluster. 

Pada data kasus Covid-19 di Kota Bekasi dengan menggunakan perhitungan jarak Manhattan 

didapatkan pada iterasi 7 sebagai berikut :  

  

Perhitungan centroid iterasi 7 :  

 

Gambar 16: Perhitungan Centroid Iterasi 7  

Setelah mendapatkan rata-rata dari iterasi 14, maka hasil perhitungan untuk iterasi 15 yaitu :  

 

Gambar 17: Hasil Perhitungan Iterasi 1 Manhattan  
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Gambar 18: Hasil Lanjutan Perhitungan Iterasi 1 Manhattan  

 

Melakukan pengelompokan berdasarkan cluster. Berikut merupakan hasil pengelompokan dari 

perhitungan iterasi 7   

  

Gambar 19: Hasil Pengelompokan Cluster Iterasi 7 Manhattan  
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Gambar 20: Hasil Lanjutan Pengelompokan Cluster Iterasi 7 Manhattan  

 
▪ Dari perhitungan di atas terlihat bahwa tahapan iterasi telah mencapai hasil yang sama tanpa ada perubahan 

lagi untuk clusternya, sehingga perhitungan dihentikan.  

Pada penelitian ini iterasi dilakukan sampai iterasi ke 7. Hasil akhir posisi cluster dari centroid iterasi 7 

sudah tidak ada perpindahan lagi, maka sudah dipastikan bahwa perhitungan dapat dihentikan.  

KESIMPULAN 

1. Berdasarkan perhitungan menggunakan metode Euclidean, maka hasil yang didapatkan adalah sebagai 

berikut :  

a. Keluarahan yang termasuk sebagai titik-titik pusat penyebaran terbesar merupakan kelurahan yang 

terdapat di posisi cluster pertama atau (C1) dan kelurahan terswbut adalah : Jati Makmur, Jati 

Rahayu, Pengasinan, Bintara, Jaka sampurna, Kota Baru, Jaka Mulya, Jaka Setia, Kayuringin Jaya, 

Bekasi Jaya, Margahayu, Harapan Baru,  

Teluk Pucung, Harapan Jaya, Jati Ranggon, Jati Sampurna, dan juga Mustika Sari  

b. Kelurahan yang termasuk sebagai titik pusat penyebaran menengah merupakan kelurahan yang 

terdapat di posisi cluster kedua atau (C2) dan kelurahan tersebut adalah: Bojong Rawalumbu, 

Pekayon Jaya, Aren Jaya, Duren Jaya, Kaliabang Tengah,  

Pejuang, Mustika Jaya  

c. Kelurahan yang termasuk sebagai titik pusat penyebaran terkecil merupakan kelurahan yang 

terdapat di posisi cluster ketiga atau (C3) dan kelurahan tersebut adalah : Jati Bening, Jati Bening 

Baru, Jati Cempaka, Jatiwaringin, Jati Melati, Jati Murni, Jati Warna, Bojong Menteng, Sepanjang 

Jaya, Cikiwul, Bantar Gebang, Ciketing Udik, Sumur Batu, Kranji, Bintara Jaya, Marga Jaya, 

Margamulya, Perwira, Jati Luhur, Jati Sari, Jati Kramat, Jati Mekar, Jati Rasa, Jati Asih, Jati Karya, 

Jati Raden, Jati Rangga,  Harapan Mulya, Kali Baru, Medan Satria, Cimuning, Mustika Sari.  

  

Clustering penyebaran di atas akan menghasilkan titik-titik pusat penyebaran dengan banyaknya 

kelurahan yang terdapat di berbagai cluster penyebaran. Cluster penyebaran terbesar sebanyak 17 

kelurahan, kemudian kelurahan yang terdapat pada cluster penyebaran menengah sebanyak 7 kelurahan, 

dan kelurahan yang terdapat pada cluster penyebaran terkecil sebanyak 32 kelurahan.   

  

2. Berdasarkan perhitungan menggunakan metode Manhattan, maka hasil yang didapatkan adalah sebagai 

berikut :  
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a. Kelurahan yang termasuk sebagai titik pusat penyebaran terbesar merupakan kelurahan yang 

terdapat di posisi cluster pertama atau (C1) dan kelurahan tersebut adalah : Bojongrawalumbu, 

Pekayon Jaya, Aren Jaya, Duren Jaya, Kaliabang Tengah, Pejuang, dan Mustika Jaya.  

b. Kelurahan yang termasuk sebagai titik pusat penyebaran menengah merupakan kelurahan yang 

terdapat di posisi cluster kedua atau (C2) dan kelurahan tersebut adalah: Jati Makmur, Jati Rahayu, 

Pengasinan, Bintara, Jaka Sampurna, Kota Baru, Jaka Mulya, Jaka Setia, Kayuringin Jaya, Bekasi 

Jaya, Margahayu, Harapan Baru, Perwira, Teluk Pucung, Harapan Jaya, Jati Ranggon, Jati 

Sampurna, Kali Baru, dan Pedurenan.  

c. Kelurahan yang termasuk sebagai titik pusat penyebaran terkecil merupakan kelurahan yang 

terdapat di posisi cluster ketiga atau (C3) dan kelurahan tersebut adalah : Jati Bening, Jati Bening 

Baru, Jati Cempaka, Jatiwaringin, Jati Melati, Jati Murni, Jati Warna, Bojong Menteng, Sepanjang 

Jaya, Cikiwul, Bantar Gebang, Ciketing Udik, Sumur Batu, Kranji, Bintara Jaya, Marga Jaya, 

Margamulya, Jati Luhur, Jati Sari, Jati Kramat, Jati Mekar, Jati Rasa, Jati Asih, Jati Karya, Jati 

Raden, Jati Rangga, Harapan Mulya, Medan Satria, Cimuning, dan Mustika Sari.  

  

Clustering penyebaran di atas akan menghasilkan titik-titik pusat penyebaran dengan banyaknya 

kelurahan yang terdapat di berbagai cluster penyebaran. Cluster penyebaran terbesar sebanyak 7 

kelurahan, kemudian kelurahan yang terdapat pada cluster penyebaran menengah sebanyak 19 

kelurahan, dan kelurahan yang terdapat pada cluster penyebaran terkecil sebanyak 30 kelurahan.  

  

3. Perhitungan K-Means dengan pendekatan perhitungan jarak Euclidean diperoleh banyaknya cobaan 

(iterasi) sejumlah 15 kali, sedangkan dengan menggunakan perhitungan jarak Manhattan diperoleh 

banyaknya percobaan (iterasi) sejumlah 7 kali. Maka disimpulkan bahwa dalam segi proses pengerjaan 

Manhattan lebih cepat bila dibandingkan dengan Euclidean.  
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